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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tuiberkuilosiis (Tb) meruipakan suiatui penyakiit iinfeksii kroniis ataui 

menahuin dan menuilar langsuing yang di isebabkan oleh bakterii Mycobacteriiuim 

tuibercuilosiis. Biiasanya penyaki it iinii menyerang parui-parui tanpa memandang 

uisiia dan jeniis kelamiin. Bakterii iinii meruipakan bakterii basiil yang sangat kuiat 

sehiingga memerluikan waktui lama uintuik mengobatiinya. Bakterii iinii lebiih seriing 

mengiinfeksii organ parui-parui diibandiingkan bagiian laiin darii tuibuih manuisiia, 

sehiingga selama iinii kasuis tuiberkuilosiis yang seri ing terjadii dii Iindonesiia adalah 

kasuis tuiberkuilosiis parui (Puirnamasarii, 2013) 

Laporan Tuiberkuilosiis Global WHO 2024,Pada tahuin 2023,juimlah 

kasuis barui tuiberkuilosiis diiperkiirakan mencapaii 10,8 juita. Darii 10,7 juita setahuin 

lalui. Juimlah penderiita tuiberkuilosiis Iindonesiia meruipakan negara dengan beban 

TBC tertiinggii keduia dii duiniia pada tahuin 2022, dengan estiimasii kasuis TBC 

meniingkat dari i 824.000 pada tahuin 2021 menjadii 1.060.000 kasuis pada tahuin 

2022 dan angka kematiian mencapaii 134.000. Iindonesiia adalah salah satui darii 

delapan negara yang berkontri ibuisii terhadap lebiih darii duia pertiiga darii semuia 

kasuis TBC dii duiniia pada tahuin 2022(WHO, 2023) 

Tuiberkuilosiis dii Iindonesiia meruipakan yang keduia terbanyak di i duiniia, 

sehiingga tuiberkuilosiis parui kiinii menjadii salah satui masalah kesehatan 

masyarakat yang u itama. Pada tahuin 2022, Kementeriian Kesehatan dan seluiruih 

tenaga kesehatan mampui mendeteksii lebiih darii 700.000 kasuis tuiberkuilosiis 

parui (Golettii et al., 2025). 

Pada Tahuin 2022, juimlah kasuis Tuiberkuilosiis yang diitemuikan sebanyak 

34.714 kasuis, terjadii peniingkatan biila diibandiingkan dengan kasu is tuiberkuilosiis 

yang diitemuikan pada tahuin 2021 yaiitui sebanyak 19.147 kasuis. Menuiruit jeniis 

kelamiin, juimlah kasuis Tuiberkuilosiis pada lakii-lakii diiketahuiii sebanyak 22.455 

kasuis ataui sebesar 64,69 persen, lebiih tiinggii dariipada kasuis Tuiberkuilosiis pada 

perempuian yaiitui sebanyak 12.259 kasuis ataui sebesar 35,31 persen. Pada 

masiing-masiing Kabuipaten/Kota di i seluiruih Suimatera Uitara kasuis lebiih banyak 

terjadii pada lakii-lakii diibandiingkan perempuian. Juimlah kasuis tuiberkuilosiis 



2 
 

 

 

menuiruit Kabuipaten/Kota pada tahuin 2022, diimana kasuis tertiinggii diilaporkan 

dii Kota Medan yai itui sebanyak 10.050 kasuis, Kabuipaten Delii Serdang yaiitui 

sebanyak 4.170 kasuis dan Kabuipaten Langkat sebanyak 1.927 kasu is. Kasuis 

terendah diilaporkan dii Kabuipaten Pakpak Bharat sebanyak 117 kasu is, 

Kabuipaten Niias Barat sebanyak 119 kasu is dan kabuipaten Niias Uitara sebanyak 

163 kasuis (Diinas Kesehatan Suimatera Uitara, 2022). 

Penyembuihan terhadap penderiita Tuiberkuilosiis uimuimnya berlangsuing 

selama sekiitar ≥6 builan, tergantuing pada kondiisii pasiien. Proses pengobatan 

Tuiberkuilosiis terbagi i menjadii 2 tahap, yai itui tahap(iintensiif) dan tahap 

(lanjuitan). Pengobatan dii tahap iintensiif diilakuikan selama duia builan dengan 

tuijuian memperkeciil juimlah bakterii secara siigniifiikaan dan memperkeciil 

dampak darii bakterii yang telah mengalamii ressiintensii. Sementara, tahap 

pengobatan >2 builan tuijuiannya uintuik mematiikan siisa bakterii yang masiih 

hiiduip. Proses pengobatan Tuiberkuilosiis diilakuikan dengan komsuimsii obat antii 

tuiberkolosii (OAT). Namuin, pengguinaan OAT seri ingkalii meniimbuilkan efek 

sampiing beruipa gangguian hematologii. Pada fase pertama pengobatan, OAT 

memiiliikii komposiisii kombiinasii Iisoniiaziid, Piiraziinamiid, Riifampiisiin,dan 

Etambuitol. Pemberiian Iisoniiaziid dan Piiraziinamiid dapat mengakiibatkan 

defiisiiensii viitamiin B6 yang dapat mengganggu i biiosiintesiis menyebabkan heme 

dan berpotensii menyebabkan anemiia. Anemiia diianaliisa terjaiidii pada 16-94% 

pada penderiita Tuiberkuilosiis (Riika Rasmiiatii, 2025) 

Anemiia meruipakan kondiisii yang diitandaii oleh penuiruinan kadar 

hemoglobiin dalam darah. Pengu ikuiran kadar hemoglobiin dapat diilakuikan 

melaluiii berbagaii metode, salah satuinya diilakuikan mengguinakan Hematology 

analyzer(Riika Rasmiiatii, 2025) 

Hasiil peneliitiian (Zammii, 2019) menuinjuikkan gambaran kadar Hb pada 

pasiien TB Parui yang mendapat terapii OAT, pada kelompok u isiia 15-50 tahuin 

sebagiian besar mengalamii anemiia (64,3%). Demiikiian juiga pada kelompok uisiia 

>50 tahuin, sebagiian besar juiga mengalamii anemiia (46,5%). Pada kelompok 

jeniis kelamiin lakii-lakii sebagiian besar mengalamii anemiia (43,3%) dan pada 

kelompok perempuian sebagiian besar juiga mengalamii anemiia (53,8%).  
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Berdasarkan suirvey pendahuiluian yang diilakuikan dii RSUiP H. Adam 

Maliik Medan diidapatkan juimlah data yang melaku ikan rawat jalan sebanyak 65 

orang. 

Berdasarkan latar belakang diiatas maka penuiliis iingiin meneliitii 

gambaran kadar hemoglobi in pada penderiita tuiberkuilosiis parui yang 

mengonsuimsii obat antii tuiberkuilosiis (OAT) dii RSUiP H. Adam Mali ik Medan. 

B. Rumusan Masalah 

     Bagaiimana gambaran kadar hemoglobiin pada penderiita tuiberkuilosiis parui yang 

mengonsuimsii OAT dii RSUiP H. Adam Maliik Medan. 

C. Tujuan Penelitian  

 1. Tuijuian uimuim  

   Mengetahuiii gambaran kadar hemoglobi in pada pasiien penderiita tuiberkuilosiis     

yang Mengomsuimsii obat antii tuiberkuilosiis (OAT) dii RSUiP H. Adam Maliik 

Medan. 

 2. Tuijuian khuisuis 

a) Mengetahuiii gambaran kadar hemoglobiin pada pasiien tuiberkuilosiis 

parui yang mendapat terapii Obat Antii Tuiberkuilosiis. 

b) Mengetahuiii gambaran kadar hemoglobi in berdasarkan jeniis kelamiin 

pasiien Tuiberkuilosiis. 

c) Mengetahuiii gambaran kadar hemoglobiin berdasarkan uisiia pasiien 

Tuiberkuilosiis.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoriitiis  

Peneliitiian iinii bermanfaat uintuik masyarakat terkaiit gambaran kadar 

hemaglobiin (Hb) dengan Obat antii Tuiberkuilosiis pada penderiita 

Tuiberkuilosiis. 

2. Manfaat praktiis  

a. Uintuik menambah pengetahuian, serta meni ingkatkan pemahaman dan 

pengalaman peneliitiian dii biidang laboratori iuim. 

b. Uintuik menjadii suimber iimformasii ataui sebagaii bahan refrensii dii 

biidang kesehatan Dan iilmui pengetahuian khuisuisnya bagii mahasiiswa/ii 

pada matakuiliiah hematologi i Poliitekniik kesehatan medan. 
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c. Uintuik memberiikan pengetahuian dan i informasii kepada Masyarakat 

khuisuisnya kepada penderiita Tuiberkuilosiis mengenaii kadar 

hemoglobiin. 

 

 

 

 


